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istilch  Organisme Fﬂnggnrlggu Tanaman (OPT) rindakean pengendalion : menggunakon agens hayeti  jogung matih muda dengan
merupakan sumber go biologis pada seperti parasitold Thricegramme spp. yong bisa cara memakan tunas dan
tanaman pﬂ-hﬂkbztlrli ayakan. Serangan memarasit telur, atou Opius sp. dan Tetrastichus sp. yang  daun jogung muda atau
OPT ini menyeba Hslh pqﬁ !_mmun mampu memarasit larva. Sedangkon Clubiona jopenicola iﬂgurlg yang baruv tumbuh.
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1. Fa Armyw-urm ISPII fase vegetatif ataupun Pangendalian hama ini dapat dilekuloon dengan cara
frugiperda J.E Smith) if. kmogo dari m:leph::::ﬂn-?ht dminpu waitu h-u‘ur;thurwrg
Ulat grayeok § 'FE"h berbentuk ngengat |:|'|'uu he ito juga dengan menggu an
mEenyerang pu:lu.E warna kekuningan bispeisida.
jegung dengan cora Entang sayop 27

mengoraknya, serangan berat
pada fanaman jogung yang

masih muda dapal - penggerall
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Penyakit
1. Howar Daun
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saloh satu jenis penyakit
peEnyerang hanaman jagung
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setelah ulat dikendalikan. I'I'Ihlnh patah atau roboh. yang sering ditemui di
Tindokon penceqohan |sebelum terserang)t t Melakukon tanom serempok;, banyok doerch di Indonesia.
ITVE nnl:unqb?rﬂh dan vorketas un ulwu dun melepas musub-musub alami Penyokit yang disebabkan
wnk?ugurmnm sere k, mmkmguﬂﬂum Ehr‘l'rn:l-mgmm 4p., parasitoid oleh jamur Helminthesporium
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dengan dosis yang tidak beri=bihan.

2. Lalat Bibit Jagung
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jogung EI‘I membuat semacam ferowongan hingga ke p;‘r Jnkeak - s lagung e i hnwu:
dasar batang atau Htk tumbuh tahaman. Hal inilah ngolohe | ; M i T g

yong okan membuat fonaman menjodi kuning dan ﬁﬁggunmn L 1 alan “ " “:Mﬁn:uh atau #lhhh:‘:rlt‘m;
akhimya mati. Kalaupen tanaman jagung lersebut seperh Trichos e Eﬂhnruu g.-ﬂ.mhq:.hum

maimpu melakukan recovery, pertumbuhannya okan bokteri B. bossiana ¢ - 'Il'i'l.l'l Helicaverpo armigero
kerdil dan tidok biso optimal. Mugloar qurhudmﬂ! "ﬂrl.ri [HaMPY.



2. Busuk Pelepah
_ Penyakit ini disebobkan oleh
jomur patogen yang bernama
Rhizoctonia selani dan biasanya
menunjulkckan gejala di bagian
pelepah jugung. Gejala yang
ditimbulkan berupa bercak yang
berwarna agak kemerahan lalu
mengalami perubahan, seiring  ;
waktunya, menjadi abu-abu dan
kecokelatan. Penyakit ini juga
‘akan menghambat pengiriman
nuirisi sewalktu proses
pembuchan jogung sehingga
besar buoh jogung tidak bisa
mencapai ukuran maksimalnya.
Penyakit ini dapat diatasi dengan cara-cara berikut
ini:
1. Menanam jenis bibit jagung yang tahan terhadap
penyakit ini, seperti: Semar-2, Rama, Galur GM 27
2. Mengatur jarak tanam vang lebih luas
3. Mengatur pengairan dengan baik
4. Melakukan pergantion jenis tanoman lain pada
lohan yang sama
5. Melokukan penyemprotan fungisida yong memilik
kandungan aktif mancozebatau karbendazim.

3. Bulai

Penyakit Bulai disebablcan oleh
Jamur Peronosclerospora maydis
dan Peronosclerospora
philippinensis dimana kedua
jenis jamur ini memang sangat
mudah ditemui di areal
pertanian. Gejala yang
B ditimbulkan penyakit ini berupa
v munculnya warna khlorotik
{agak kekuning-kuningan) yang
memanjang mengikuti jajoran
tulang daun, Jenis penyakit ini
akan menghambat proses
pertumbuhan tanaman sehingga
akan terlihat kerdil dan fidak
sehat.
Penyakit ini dapat diatasi dengan cara-cara berikut ini:
1. Menanam jenis bibit jogung yang tahan terhadap
penyakit bulai.
2, Memiliki periode waktu bebas tanaman pada lahan
yang akan ditanam jogung selama 2-4 minggu
‘3. Menaonam jagung secara serentak
4. Memusnahkan dengan cara membakar keselurvhan
batang jogung yang terserang penyakit

‘5. Menggunakan fungisida metalaksilpada benih dengan

‘dosis 2 gr/kg benih.

4. Busuk Tongkol

KEMENTRIAN PERTAMIAN
BFTP PAPUA

Penyakit ini masing-masing
disebabkan oleh Fusarium
moniliforme, Diplodiac maydis,
dan Gibberella roseum. Gejala
yang ditimbulkan oleh ketiga
jenis penyakit tersebut terlihat
/ mirip, yaitu terjadinya
pembusukan tongkol jogung
yang kemudian berimbas pada
warna buah (biji} jogung
biru hitam dan tidak sehat.
yang dihasilkan tidal mImgktrt.
lagi dijual karena memm‘rg
dapat ﬂﬁnﬁiiucll-gr '
Penyakit ini dapat diatasi dengan cara-cara berikut ini:
1. Pemberian jenis pupuk fgnaman yang henmbnn“g -
2. Melakukan pergiliran tanaman dengan
kacang-kacangan '

5. Bercak Daun ,

Penyakit ini disebabkan oleh
Bipolaris maydis Syn. Gejala
yang ditimbulken berupa
munculnya bercak yang
berwarna hijou kekuningan
atou cokelor kemerahan poda
daun. Penyakit ini bisa
menyebablan biji buah joagung
rusak bahkan tongkel jagung
dapat gugur (terlepas dari
pohennya). Penyakit ini juga
sangat mudah menular melalui
media angin ataupun percikan
air hujan.

Penyakit ini dapat diotasi dengan cara-cara berikut ini:
1. Menanam varietas yang tahan bercak daun

2. Memusnohkan pohon jogung yang terserang penyakit
3. Menggunakan fungisida yang mengandung bahan
aktif mancozebatau karbendazim.
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